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Abstrak 
      Media online memiliki banyak kelebihan dalam menyampaikan berita kepada 
khalayak, salah satunya adalah kecepatan berita yang jauh melampaui media 
konvensional seperti surat kabar. Pemberitaan di media online dipengaruhi oleh 
ideologi dan ekonomi politik media yang terlihat dari framing berita yang 
dilakukan oleh media. 
      Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif, maksudnya yaitu penelitian 
ini bertujuan untuk pemgumpulan informasi aktual secara rinci yang  melukiskan 
gejala yang ada.      Hasil penelitian dengan menggunakan analisis framing ini 
ialah bahwa pada pemberitaan bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai 
Hanura , Okezone.com menunjukkan keberpihakkan kepada kepentingan 
pemiliknya. Okezone.com menjadi corong politik Hary Tanoesoedibjo dalam 
melakukan pemberitaan seputar bergabungnya Hary Tanoesoedibjo. Dengan 
membuat berita-berita yang menunjukkan citra positif sosok Hary Tanoesoedibjo. 
Sementara, Metrotvnews.com yang kepemilikannya dimiliko oleh kelompok lain, 
cenderung sama ingin memunjukkan sosok pemilik media yang di miliki oleh 
Metrotvnews.com dengan memberitakan berita yang cenderung berbeda dari 
pemberitaan Okezone.com. 
      Berdasarkan temuan penelitian itu, peneliti memiliki kesimpulan bahwa 
Okezone.com dalam pemberitaan seputar bergabungnya Hary Tanosoedibjo ke 
dalam Partai Hanura, berada dalam kekuasaan politik Hary Tanoesoedibjo selaku 
pemilik media . okezone.com menjadi alat kampanye politik sekaligus corong bagi  
kepentingan Partai Hanura untuk mempopulerkan Partainya dan membangun citra 
sebagai anggota pemilu 2014. Sementara Metrotvnews.com tidak berada dalam 
bayang-bayang kekuasaan politik Hary Tanoesoedibjo, karena dalam pemberitaan 
nya Metrotvnews.com kerap mendiskritikan Hary Tanosoedibjho sebagai tokoh 
politik Partai Hanura dengan stikma yang di buat oleh Metrotvnews.com. 
 
Kata kunci : Kepemilikan media, kepentingan politik, analisis framing. 
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PENDAHULUAN 
Media massa merupakan sarana informasi, pendidikan serta hiburan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Media massa terdiri dari tiga jenis, yakni media 
cetak, media elektronik dan media online. Tak hanya sebagai alat penyampai 
informasi tetapi media juga bertransformasi menjadi alat kontrol sosial bahkan 
menjadi sarana kampanye politik dan pencitraan oleh kalangan politik baik untuk 
mendongkrak popularitasnya maupun untuk membangun opini publik guna 
menjatuhkan lawan politiknya. 
Pada era pemerintahan Presiden Soeharto atau juga sering disebut dengan 
rezim Orde baru, pemerintah menerapkan sistem pemerintahan yang otoriter 
dengan melahirkan berbagai kebijakan guna mengurangi peran media. Pasca era 
Orde Baru, media berkembang pesat seiring dengan datangnya era keterbukaan 
informasi dan teknologi informasi di republik ini, tak ayal ini membuat peran 
media semakin diperhitungkan dalam menjaga stabilitas politik nasional. 
Khususnya perkembangan media online (internet) yang mengandalkan sisi 
aktualitas berita. Media online secara aktual menampilkan berita-berita yang bisa 
dengan mudah di akses kapan saja dan dimana saja oleh pembaca melalui 
dukungan jaringan internet.  
Banyak diantara pemilik modal yang tak segan-segan mengucurkan 
dananya untuk membiayai atau dalam tanda kutip “menguasai” media. Bahkan di 
awal tahun 200-an trend kepemilikan media menjadi sesuatu yang menarik 
diperdebatkan oleh kalangan praktisi media. Ada kalangan yang menginginkan 
agar kepemilika media di atur dan dibatasi. Alasannya adalah munculnya 
kekhawatiran tentang monopoli informasi yang dilakukan oleh pemilik media 
sehingga informasi yang diperoleh masyarakat tidak beragam alias cenderung 
menguntungkan pihak tertentu dan merugikan pihak lain. 
 Media massa sebagai perpanjangan indra khalayak untuk mengetahui 
banyak peristiwa di tempat yang terpisah jarak dan waktu juga memiliki fungsi- 
fungsi yang dimanfaatkan sesuai dengan keinginan pemilik dan pihak-pihak yang 
berkuasa atas media tersebut. Salah satu pemanfaatan media massa adalah sebagai 
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sarana komunikasi politik. 
 Komunikasi politik di media massa erat kaitannya dengan opini publik. 
Opini publik yaitu upaya membangunkan sikap dan tindakan khalayak mengenai 
suatu masalah politik atau aktor politik (Nimmo, 1989: 5). Dalam komunikasi 
politik, media massa menjadi penggerak utama dalam usaha mempengaruhi 
individu terhadap terpaan berita yang diterimanya (Nimmo, 1993: 198-200). 
Bentuk pembicara politik dalam media antara lain berupa teks atau berita politik 
yang di dalamnya terdapat simbol-simbol politik (Hamad, 2004: 9).. 
Partai Hanura sebagai salah satu partai politik yang juga memanfaatkan 
media massa, termasuk media massa online untuk mencapai maksud-maksud 
politiknya. Hary Tanoesoedibjo, Ketua Dewan Pertimbangan saat ini, merupakan 
seorang pemilik media, di antaranya adalah Okezone.com dan Presiden Direktur 
PT. Media Nusantara Citra Tbk. (MNC) dan PT. Rajawali Citra Televisi 
Indonesia (RCTI)  Sedangkan Surya Paloh, yang juga merupakan Ketua Majelis 
Nasional Partai Nasdem, juga memiliki perusahaan media massa, salah satunya 
adalah situs berita online Metrotvnews.com dan Pemilik stasiun Metro tv. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini diharapkan 
menjawab pertanyaan – pertanyaan berikut: Bagaimana portal berita online 
Okezone.com dan Metrotvnews.com mengkonstruksikan pemberitaan mengenai 
bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura melalui berita yang 
termuat pada Bulan januari 2013. Bagaimana kecenderungan adanya kepentingan 
kepemilikan media terhadap pemberitaan mengenai bergabungnya Hary 
Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura pada berita yang termuat pada Bulan 
januari 2013. 
 
PERSPEKTIF TEORI 
1.  Media Massa 
Djafar H. Assegaf mengatakan bahwa media massa memiliki lima ciri, 
yaitu Pertama komunikasi yang terjadi dalam media massa bersifat searah di 
mana komunikan tidak dapat memberikan tanggapan secara langsung kepada 
komunikatornya yang biasa disebut dengan  tanggapan yang tertunda (delay 
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feedback). Kedua, media massa menyajikan rangkaian atau aneka pilihan materi 
yang luas, bervariasi. Ini menunjukka bahwa pesan yang ada dalam media massa 
berisi rangkaian dan aneka pilihan materi yang luas bagi khalayak atau para 
komunikannya. Ketiga, media massa dapat menjangkau sejumlah besar khalayak. 
Komunikan dalam media massa berjumlah besar dan menyebar di mana-mana, 
serta tidak pernah bertemu dan  berhubungan secara personal. Keempat, media 
massa menyajikan materi yang dapat mencapai tingkat intelek rata-rata.  Pesan 
yang disajikan dengan bahasa yang umum sehingga dapat dipahami oleh seluruh 
lapisan intelektual baik komunikan dari kalangan bawah sampai kalangan atas. 
Kelima, media massa diselenggrakan oleh lembaga masyarakat atau organisasi 
yang terstruktur. Penyelenggara atau pengelola media massa adalah lembaga 
masyarakat/organisasi yang teratur dan peka terhadap permasalahan 
kemasyarakatan1. 
Media massa sudah terbit di Indonesia sejak masa penjajahan Belanda. 
Kala itu pemerintah kolonial Belanda yang bermarkas di Batavia atau Jakarta, 
menggunakan media massa berupa surat kabar untuk menyebarkan informasi-
informasi penting kepada seluruh elemen pemerintahan, tentara, dan masyarakat 
Batavia. Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikasi ditujukan 
pada khalayak dengan jangkauan yang luas dan bertempat tinggal jauh. 
 Kelebihan komunikasi dengan menggunakan media massa adalah bahwa 
media massa menimbulkan keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima oleh 
khalayak dalam jumlah besar. Jadi untuk menyebarkan informasi, penggunaan 
media massa sangat efektif dalam pembentukan opini, mengubah sikap, pendapat 
serta perilaku komunikasi. Media massa hadir ditengah-tengah masyarakat bukan 
hanya sekadar menyenangkan hati seseorang dalam menumbuhkan perasaan 
tertentu, tetapi media massa juga bekerja untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak, dan informasi dapat membentuk dan mempertahankan citra.  
2. Berita  
 Berita adalah sebuah bentuk laporan tentang suatu kejadian yang baru 
terjadi atau keterangan terbaru tentang suatu peristiwa. Berita adalah suatu fakta 
menarik atau sesuatu hal penting untuk diketahui yang  bisa diangkat menjadi 
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sebuah berita oleh media. Terdapat beberapa unsur penting yang menjadi 
pertimbangan bahwa suatu fakta itu bisa diangkat menjadi berita. Unsur-unsur 
berita penting itu dijabarkan dalam tabel berikut: 
 
 
 
 
 
     TABEL 2.1 
   NILAI-NILAI BERITA 
No Nilai Berita Keterangan  
1 Prominance Nilai berita diukur dari kebesaran 
peristiwannya atau arti pentingnya. Peristiwa 
yang diberitakan adalah peristiwa yang 
dipandang penting. 
 
2 Human Interest Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita 
kalau peristiwa itu harus lebih banyak 
mengandung unsur haru, sedih, dan menguras 
emosi khalayak.  
3 Conflict/ 
controversy 
Peristiwa yang mengandung konflik lebih 
potensial disebut berita dbandingkan dengan 
peristiwa yang biasa-biasa saja. 
4 Unusual  Berita mengandung peristiwa yang tidak 
biasa, peristiwa yang jarang terjadi. 
5 Proximity Peristiwa yang dekat lebih layak diberitakan 
dibandingkan dengan peristiwa yang jauh, 
baik fisik maupun emosional dengan 
khalayak. 
Sumber: Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi , dan 
Politik Media, Yogyakarta; Lkis,2002, hal 106-107. 
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3. Portal Berita 
 Portal berita pun menyajikan berbagai jenis berita. Berikut ini jenis berita 
yang di sajikan dalam portal berita : 
1. Stragiht News 
Berita jenis ini dapat diartikan sebagai berita langsung, apa adanya dan 
ditulis dengan singkat serta lugas. Jenis berita ini mendominasi sebagai 
portal berita. Berita jenis straight news pun terbagi lagi menjadi 2 
bagian yaitu hard news dan soft news. 
2. Depth News 
Depth news dapat diartikan sebagai berita mendalam dan dikembangkan 
dengan pendalaman mengenai hal-hal yang sangat penting. 
3. Investigation News 
Investigation news dapat diartikan sebagai berita yang dikembangkan 
berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. 
4. Interpretative News 
Interpretative News dapat diartikan sebagai berita yang dikembangkan 
dengan pendapat atau penelitian penulisannya atau reporternya. 
5. Opinion News 
Opinion news dapat diartikan sebagai berita mengenai pendapat 
seseorang mengenai sesuatu hal yang sedang hangat di masyarakat. 
 Dalam penelitian ini, poertal berita okezone.com dan metrotvnews.com 
masuk ke dalam jenis berita straight news. 
4. Konstruksi realitas 
 Pada dasarnya pekerjaan media massa adalah mengkonstruksikan 
realitas.isi media adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai 
relitas yang dipilihnya, di antaranya realitas politik. Menurut Alex sobur isi media 
pada hakikatnya merupakan hasil konstruksi realitas dengan bahasa sebagai 
perangkat dasarnya . sedangkan bahasa bukan saja sebagai alat mempresentasikan 
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realitas, namun juga bisa menetukan relief seperti apa yang akan diciptakan oleh 
bahasa tentang realitas itu.  
 Seperti yang kita ketahui bahwa pekerjaan wartawan adalah mencari dan 
menulis berita berdasarkan fakta dan kemudian diterbitkan dalam bentuk surat 
kabar, maka bisa dikatakan bahwa seluruh isi media adalah realita yang sudah 
dikonstruksikan wartawan.  Karenanya, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 
seluruh isi media adalah realitas yang dikonstruksikan (contructed reality). (Sobur 
2001,p87-89) 
 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann menggambarkan proses sosial 
melalui tindakan dan interkasinya, dimana individu menciptkan secara terus-
menerus seuatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif. 
Realitas sosial sehari-hari memiliki dimensi-dimensi yang subjektif dan objektif. 
Manusia merupakan isntrumen dalam menciptakan realitas sosial yang objektif 
melalui proses ekternalisasi (yang mencerminkan relitas objektif) dan internalisasi 
(yang mencerminkan realitas subjektif). 
 Realitas sosial dikosntruksikan melalui proses ekternalisasi , objektivitas 
dan eksternalisasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri individu dengan dunia 
konsiokulutal sebagai produk. Internalisasi adalah proses dimana individu 
mengidentfikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial 
tempat individu menjadi anggotanya. Sedangkan objektivitasi adalah interaksi 
sosial yang terjadi dalam dunia intersubyektif yang dilembagakan  atau 
mengalami proses institusional. 
5.  Ekonomi Politik  
 Vincent Mosco mengatakan bahwa ekonomi politik dipandang sebagai 
studi mengenai hubungan sosial, khususnya hubungan kekuatan, yang biasanya 
berbentuk produksi, distribusi, dan konsumsi dari sumber. Hubungan ini timbul 
dalam hubungan timbal balik antara sumber daya alam proses produksi 
komunikasi seperti surat kabar, buku, video, film, dan khlayak adalah sumber 
daya yang utama (Mosco, 1996: 25). 
 Teori ini menekankan pada kontak institusional dari produk komunikasi 
yang menghubungkan produsen, seluruh penjual, dan konsumen. Penjualan, 
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penyewaan, dan perhatian akan menjadi masukan untuk membuat sebuah produk 
baru. Ekonomi politik cenderung memfokuskan perhatian pada rangkaian 
hubungan sosial tertentu di sekitar kekuasaan atau kemampuan untuk mengontrol 
orang lain, proses, dan berbagai hal. 
  
6.  Pendekatan Politik Ekonomi Media 
 Pendekatan politik ekonomi media berpendapat bahwa isi media lebih 
ditentukan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik di luar pengelolaan 
media. Faktor seperti pemilik media, modal, dan pendapatan media dianggap lebih 
menentukan bagaimana wujud isi media. Faktor-faktor inilah yang menentukan 
peristiwa apa saja yang bisa atau tidak bisa ditampilkan dalam pemberitaan, serta 
kearah mana kecenderungan pemberitaan sebuah media hendak diarahkan 
(Sudibyo, 2001:2).  
 Dapatlah dipahami pengertian ekonomi politik secara lebih sederhana, 
yaitu hubungan kekuasaan (politik) dalam sumber-sumber ekonomi yang ada di 
masyarakat. Bila seseorang atau sekelompok orang dapat mengontrol masyarakat 
berarti dia berkuasa secara de facto, walaupun de jure tidak memegang kekuasaan 
sebagai eksekutif, legislatif maupun yudikatif. Pandangan Mosco tentang penguasa 
lebih ditekankan pada penguasa dalam arti de facto, yaitu orang atau kelompok 
orang yang mengendalikan kehidupan masyarakat.  
Jika memang demikian, maka kekuasaan pemilik media, meski secara etik 
dibatasi dan secara normatif disangkal, bukan saja memberi pengaruh pada konten 
media, namun juga memberikan implikasi logis kepada masyarakat selaku 
audiens. Pemberitaan media menjadi tidak bebas lagi, muatannya kerap 
memperhitungkan aspek pasar dan politik. Dasar dari kehidupan sosial adalah 
ekonomi. Maka pendekatan ‘ekonomi politik’ merupakan cara pandang yang 
dapat membongkar dasar atas sesuatu masalah yang tampak pada permukaan 
 Dalam studi media massa,  penerapan pendekatan ekonomi politik 
memiliki tiga konsep awal, yaitu: komodifikasi, spasialisasi, dan strukturasi. 
Komodifikasi adalah upaya mengubah apapun menjadi komoditas atau 
barangdagangan sebagai alat mendapatkan keuntungan. Dalam media massa tiga 
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hal yang saling terkait adalah: isi media, jumlah audiens dan iklan. Berita atau isi 
media adalah komoditas untuk menaikkan jumlah audiens atau oplah.  
 Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese mengemukakan ada lima level 
dalam media yang mempengaruhi pengambilan  keputusan dalam ruang 
pemberitaan : 
1. Level Individu  
 Faktor ini berhubungan dengan latar belakang professional dari pengelola 
 media. Level individual melihat bagaimana perngaruh aspek-aspek 
personal  dari pengelola media mempengaruhi pemberitaan yang 
akan ditampilkan  kepada khalayak. Latar belakang individu seperti 
jenis kelamin, umum atau  agama , sedikit banyak mempengaruhi apa 
yang ditampilkan media. 
2. Level Rutinitas Media 
 Rutinitas berhubungan dengan mekanisme dan proses penentuan berita. 
Setiap  media umumnya memiliki ukuran tersendiri tentang apa yang 
dimaksud berita,  ciri-ciri berita yang baik, atau kriteria kelayakan 
berita. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang berlangsung setiap hari dan 
menjadi prosedur standar bagi pengelola media yang berada di dalamnya.  
3. Level Organisasi Media 
 Level organisasi berhubungan dengan struktur organisasi yang secara 
hipotek mempengaruhi pemberitaan. Pengelola media dan wartawan bukan 
orang tunggal yang ada dalam organisasi berita, sebaliknya ia hanya 
sebagian kecil dari organisasi media itu sendiri. Masing-masing komponen 
dalam organisasi  media bisa jadi mempunyai kepentingan sendiri- 
sendiri. 
4. Level Ekstra Media 
 Level ini berhubungan dengan faktor lingkungan  di luar media. Meskipun 
 berada di luar organisasi media, namun hal-hal ini sedikit banyak 
 mempengaruhi pemberitaan media. Faktor-faktor seperti sumber berita, 
sumber penghasilan media dan pihak eksternal (pemerintah). Pertama, 
sumber berita dipandang bukanlah sebagai pihak netral yang memberikan 
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informasi apa adanya, ia juga mempunyai kepentingan untuk 
mempengaruhi media dengan berbagai alasan seperti untuk memenangkan 
opini publik, atau memberi citra tertentu kepada khalayak, dan seterusnya. 
Kedua, sumber penghasilan. Sumber pengahsilan yang dimaksud adalah 
pemasang iklan. Media harus survive, dan untuk bertahan hidup 
kadangkala media harus berkompromi dengan sumber daya yang 
menghidupi mereka. Tema tertentu yang menarik dan terbukti 
mendongkrak penjualan , akan terus menerus  diliput oleh media. 
Ketiga, pihak ekternal seperti pemerintah dan lingkungan bsinis juga 
memiliki pengaruh dalam muatan pemberitaan. 
5. Level Ideologi 
 Ideologi adalah kerangka berpikir atau kerangka referensi tertentu yang 
 dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan bagaimana mereka 
 menghadapinya. Berbeda dengan elemen-elemen sebelumnya, ideologi 
 merupakan sesuatu yang abstrak. Ia berhubungan dengan konsepsi atau 
posisi seseorang dalam menafsirkan realtas. 
 Dalam pemberitaan bergabungnya Hary Tanosoedibjo ke dalam Partai 
Hanura, masing-masing media massa memiliki cara tersendiri untuk 
mengkonstruksikan realitas tersebut. Okezone.com yang kepemilikannya berada di 
tangan Hary Tanoesoedibjo yang sekaligus mantan Ketua Dewan Pakar di 
Nasdem dan sekarang menjadi Ketua Dewan Pertimbangan Hanura. Kemunkinan 
akan menampilkan pemcitraan yang positif tentang Hary Tanoe dan Partai 
Hanura. Dalam aspek politik, pemberitaan yang dibuat oleh Okezone.com 
merupakan startegi politik yang dilakukan Hary Tanoe dan Partai Hanura untuk 
meraih dukungan masyarakat dalam pemilu 2014 mendatang. Kekuasaan politik 
Hary Tanoe dan Partai Hanura terhadap Okezone.com berdampak pada 
kecenderungan-kecenderungan pemberitaan yang dimuat Okezone.com. sementara 
di lain pihak Surya Paloh juga menggunakan pengaruh kepemilikannya dalam 
menentukan dan menyusun isu-isu pemberitaan seputar topik keluarnya Hary 
Tanoe dalam Partai Nasdem di Metrotvnews.com. 
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7.  Politik Dalam Arti Kepentingan Pemilik Media 
 Dibanyak Negara terdapat hubungan erat antara struktur sosial dan sistem 
media massa. Dalam struktur sosial yang didasarkan pada sistem politik dan 
ekonomi tertentu, terdapat hubungan antar-sistem yang sangat dipengaruhi oleh 
sistem media yang dikembangkan, sebaliknya sistem media juga sangat 
dipengaruhi atau dibentuk secara paradigmatik oleh struktur sosial. Media massa 
adalah sebuah institusi sosial yang kompleks. Diagram yang digambarkan oleh 
Denis McQuail menunjukkan bahwa media mencakup beragam aspek sejak 
manajerial, SDM professional hingga aspek teknik. Media juga berinteraksi dan 
dipengaruhi oleh organisasi sosial, ekonomi, dan politik, peristiwa yang terjadi di 
masyarakat umumnya dan khalayak khususnya (Masduki 2007,P56-57) 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 Berdasarkan uraian perspektif teori yang telah penulis buat, maka penulis 
membuat bagian kerangka berpikir guna memahami alur berpikir dalam penelitian 
ini, seperti berikut: 
 
Gambar 2.3 
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METODOLOGI 
1. Paradigma Penelitian 
 Paradigma konstruksionis memiliki penilaian sendiri bagaimana media, 
wartawan, dan berita dilihat. Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat 
subyektif. Realitas hadir karena dihadirkan oleh konsep subyektif wartawan. 
Kaum kontruksionis beranggapan tidak ada realitas yang obyektif, kerana realitas 
itu tercipta lewat konstruksi dan pandangan tertentu (Eriyanto 2002, p19). 
Paradigma konstruksionis menganggap pembuat teks berita sebagai penentu yang 
akan mengarahkan pola pikir khalayak. Pertanyaan utama dari paradigma 
konstruksionis adalah bagaimana peristiwa atau realitas dikonstruksi, dan dengan 
cara apa konstruksi itu dibentuk. (Eriyanto, 2002: 37-38) 
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 Sedangkan analisis framing merupakan salah satu analisis yang digunakan 
dalam riset konstruksi realitas. Melalui analisis framing kita dapat mengetahui 
realitasatau peristiwa yang ditonjolkan oleh media. Setiap media memiliki cara-
cara tersendiri dalam melakukan pembingkaian, oleh karena itu antara media yang 
satu dengan yang lainnya akan terbentuk framing yang berbeda pula. Framing 
membuat peneliti mengetahui fakta, seseorang atau kelompok dari realitas yang 
dibangun media.  
 
2. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek 
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat 
permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka 
menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis), yaitu mengkaji 
masalah secara kasus perkasus karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu 
masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.  
 Dalam penelitan ini penulis menggunakan teknik analisis framing dengan 
meminjam model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki untuk 
menganalisis konstruksi realitas yang dilakukan oleh Portal berita online 
Okezone.com dan Metrotvnews.com berkenaan dengan berita-berita tentang 
beragabungnya Hary Tanoesoebidjo ke dalam Partai Hanura. 
 
3. Unit Penelitian 
 Penelitian ini mengangkat pemberitaan-pemberitaan seputar 
Bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam partai Hanura di Portal berita online 
Okezone.com dan Metrotnews.com pada Bulan januari 2013 sebagai objek yang 
diteliti pada penelitian ini. Pemilihan berita ini karena penulis ingin meneliti 
kecenderungan pemberitaan pada media tersebut terhadap topik bergabungnya 
Hary Tanoesoedibjo di dalam Partai Hanura yang juga mendatang akan ikut serta 
dalam Pemilihan Umum 2014. Adapun berita-berita yang menjadi objek 
penelitian adalah sebagai berikut: 
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 Metrotvnews.com , 7 januari 2013 “Hary Tanoe, mundur Partai Nasdem 
tidak terganggu.” 
 Metrotvnews.com , 25 januari 2013  “ Surya Paloh sanggup Danai Partai 
Nasdem”. 
 Okezone.com 7 januari 2013 “HT jadi Dewa penyelamat bagi Hanura”. 
 Okezone.com , 25 januari 2013 “ Wiranto : Partai Lain minder liat 
Hanura”. 
 Konsep penelitian yang sejenis dalam penelitian yang membahas Analisis 
framing pada pemberitaan  mengenai pidato Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono tentang polemic antara KPK dengan Polri di Portal media 
Suarasurabaya.net dan Rri.co.id Oleh Prakoso Febrianto. Untuk mengambil Gelar 
Master di bidang Ilmu komunikasi, Universitas Jayabaya. Dalam penelitian ini , 
membahas mengenai Pesan yang disampaikan oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyoni mengenai Polemik antara KPK dan Polri. Teori yang digunakan dalam 
Penelitian tersebut menggunakan teori Ekonomi politik, dalam penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa adanya pesan  yang menggantung yang disampaikan oleh 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengenai masalah KPK dan Polri sehingga 
membuat pembaca ikut bingung dengan apa yang disampaikan oleh Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono. Teknik metedologi yang digunakan adalah 
menggunakan kualitatif dan dalam penelitian ini , menggunakan analisis framing 
yang menggunakan analisis Pan & Kosicki. 
 Penelitian kedua dengan judul Citra Pasangan Calon Walikota dan Wakil 
Walikota Bandar Lampung Periode 2005-2010 Dalam Pemberitaan Harian 
Umum Lampung Post ( Studi Analisis Framing menggunakan Model Zhongdang 
Pan dan Kosicki Edisi Juni 2005) oleh Drs. Amir Purba, Ma.PHD. fokus yang 
diteliti dalam penelitian ini dimana peneliti membahas penelitian menggunakan 
Teori Ekonomi Politik , dalam penelitian tersebut, peneliti menangkat citra calon 
Walikota yang mempunyai pengaruh di dalam media cetak, yaitu Koran sehingga 
pesan yang disampaikan dalam Koran Harian Umum Lampung post cenderung 
membahas tentang program-program yang di buat oleh calon Walikota secara 
Jurnal Bricolage Vol.1 No. 1 Agustus 2015.  15 
 
detail. Dalam teknik metedologinya penelitian ini memakai kualitatif dengan 
menggunakan analisis framing Pan dan Kosicki. 
 Dalam penelitian yang penulis buat dengan melihat kedua jenis thesis di 
atas , memperkuat penelitian penulis bahwa analisis framing cenderung 
membandingkan dua media dalam tempo yang berdekatan dengan memasukan 
Sintaksis, Skrip, Tematik dan Retoris dengan menggunakan analis Framing Pan 
dan Kosicki , metodelogi yang digunakan thesis diatas dengan penilitian ini sama-
sama menggunakan metode kualitatif . Ditambah dengan teori ekonomi politik 
yang memperkuat dengan adanya memasukkan kepentigan-kepentingan seseorang 
dalam berpolitik. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menganalisis pesan-pesan dan 
meneliti persepsi media yang bersangkutan dalam melihat fenomena yang terjadi. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai 
dengan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data tersebut terdiri dari 
dokumen tertulis berupa naskah atau teks berita, observasi terhadap data-data lain 
yang berkaitan dengan penelitian, dan wawancara mendalam dengan pakar 
peneliti media.  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data 
primer dengan cara mengumpulkan data-data tertulis berbentuk teks berita dari 
Portal berita online Okezone.com dan Metrotvnews.com, yang kemudian dijadikan 
sampel sekaligus objek analisis. Berita yang dikumpulkan merupakan berita 
mengenai begabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis framing adalah analisis untuk membongkar ideologi di balik 
penulisan informasi. Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, adalah dua orang 
ahli yang menggabungkan konsep psikologi dan sosiologi menjadi satu model. 
Hal ini dilihat dari bagaimana suatu berita diproduksi dan peristiwa dikonstruksi 
oleh wartawan. Dalam hal ini wartawan bukanlah satu-satunya pihak yang 
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menafsirkan suatu peristiwa, karena setidaknya ada setidaknya tiga pihak yang  
saling berhubungan, yaitu wartawan, sumber dan khayalak. Tiap-tiap pihak 
menafsirkan dan mengkonstruksikan realitas dengan pengertiannya sendiri dan 
berusaha agar pengertiannya itulah yang paling dominan dan menonjol. Dalam 
mengkonstruksi realitas, wartwawan tidak hanya menggunakan konsepsi yang ada 
dalam pikirannya saja. Pertama, proses tersebut melibatkan nilai social yang ada 
dalam diri wartawan, sehingga hal tersebut mempengaruhi bagaimana realitas 
tersebut dipahami. Kedua, saat wartawan menulis dan mengkonstruksikan berita, 
khalayak kemudian akan menjadi pertimbangan karena dalam hal ini wartawan 
bukan menulis untuk dirinya sendiri, melainkan untuk dinikmati oleh pembaca, 
karena itulah melalui proses ini nilai-nilai social dalam masyarakat ikut 
mempengaruhi pemaknaan. Ketiga,  proses konstruksi itu juga ditentukan oleh 
proses produksi yang selalu melibatkan standar kerja dan standar profesionalisme 
wartawan.  
 Dalam pendekatan ini, framing di bagi menjadi 4 struktur besar ; 
Pertama struktur Sintaksis yang bisa diamati dari bagan berita yang meliputi cara 
wartawan menyusun berita. Struktur sintaksis memiliki perangkat: headline yang 
merupakan berita yang dijadikan topik utama oleh media dan lead (teras berita) 
merupakan paragraf pembuka dari sebuah berita yang biasanya mengandung 
kepentingan lebih tinggi. Struktur ini sangat tergantung pada ideologi penulis 
terhadap peristiwa berupa: latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan dan 
penutup 
Kedua, struktur Skrip yaitu cara wartawan mengisahkan fakta dengan melihat 
bagaimana strategi bertutur atau bercerita yang digunakan wartawan dalam 
mengemas berita. Struktur skrip memfokuskan perangkat framing pada 
kelengkapan berita 5W + H yaitu what (apa), when (kapan), who (siapa), where 
(di mana), why (mengapa) dan how (bagaimana). 
Ketiga, struktur Tematik yaitu bagaimana seorang wartawan mengungkapkan 
suatu peristiwa dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang 
membentuk teks secara keseluruhan. Struktur tematik mempunyai perangkat 
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framing berupa detail, maksud dan hubungan kalimat, nominalisasi antar kalimat, 
koherensi, bentuk kalimat dan kata ganti. 
Keempat, struktur Retoris, bagaimana seorang wartawan menekankan arti tertentu 
atau dalam kata lain penggunaan kata, idiom, gambar dan grafik yang digunakan 
untuk memberi penekanan arti tertentu. Struktur retoris mempunyai perangkat 
framing diantaranya leksikon/pilihan kata yang merupakan penekanan terhadap 
sesuatu yang penting, grafis, metaphora dan pengandaian. 
Tabel 3.1 
Model bingkai PAN & KOSICKI 
Struktur Perangkat Framing 
 
Unit yang diamati 
 
Sintaksis ( cara 
wartawan menyusun 
fakta)  
 
1. skema berita 
 
Headline , lead latar 
informasi, kutipan 
sumber, pernyataan, 
penutup 
Skip ( cara wartawan 
mengisahkan berita ) 
 
2. kelengkapan berita 
 
5w+1h ( what, when, 
where,why,who dan how) 
 
Tematik ( cara wartawan 
mulis fakta) 
 
3. detail, koherensi, 
bentuk kalimat,kata 
ganti 
 
paragraph, proposisi, 
kalimat, hubungan antar 
kalimat 
 
Retoris ( cara wartawan 
menekankan fakta) 
 
4. leksikon, grafis, 
metafora. 
 
kata, idiom, gambar/foto, 
grafik 
 
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi , Ideologi , dan Politik Media, Yogyakarta;LkiS, 
2002.Hal 256. 
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PEMBAHASAN 
 Berdasarkan paragraph pertama hingga paragraph terakhir dengan di 
masukkan nya beberapa pernyataan dan kata-kata hiasan / metafora menunjukkan 
bahwa Okezone.com memperkuat pernyataan yang di sampaikan oleh Ketua 
Umum Partai Hanura bahwa Hary Tanoesoedibjo tidak hanya menjadi anggota 
biasa melainkan menjadi bagian yang penting dalam Partai Hanura tersebut, 
terlihat jelas setelah lepas dari Partai Nasdem, Hary Tanoesoedibjo langsung 
menjadi Ketua Dewan Pertimbangan Partai Hanura dan menjadi sosok yang kuat 
bagi Partai Hanura itu sendiri 
  Dalam pemberitaan yang disampaikan oleh Metrotvnews.com 
memasukkan Hary Tanoe menjadi objek dalam berita  terlihat dari penulisan Judul 
tersebut menggambarkan dengan mundurnya Hary Tanoe tidak berdampak pada 
Partai Nasdem sendiri. Penutupan berita ini ditekankan bawah dengan mundurnya 
Hary Tanoe dari Partai Nasdem, Partai Nasdem tidak merasa terganggu. Serta ada 
pernyataan dari pihak Hary Tanoe yang memperkuat bahwa keluarnya Hary 
Tanoe dari kepengurusan dan keanggotaan Partai Nasdem sendiri mengangku 
tidak punya masalah pribadi dengan Ketua Majelis Nasional Partai Nasdem Surya 
Paloh. 
Sehingga terlihat Metrotvnews.com ingin meluruskan pemberitaan yang 
mungkin beredar mengenai mudurnya Hary Tanoe karena sebab-akibat yang 
ditimbulkan oleh Hary Tanoe dan Surya Paloh. 
Keluarnya Hary Tanoesoedibjo tidak mempengaruhi finansial Partai 
Nasdem , memang dikatakan Surya Paloh Partai Nasdem memang membutuhkan 
iklan dan sokongan dana.tetapi menurut Surya Paloh itu bukan segala-galanya 
(what) dimuat pada tanggal 25 januari 2013, bertepatan pada Kongres I Partai 
Nasdem di Jakarta ( when & where) kemudian dilengkapi dengan unsur (how) dari 
penyataan Surya Paloh bahwa dirinya bisa berkontribusi kebuh dalam pendanaan 
Partai Nasdem, dan tidak itu saja Surya Paloh yakin program pendanaan atribut 
bagi caleg Partai Nasdem akan terus berjalan tanpa adanya sokongan dari Hary 
Tanoe.  
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 Terlihat juga Metrotvnews.com ingin menonjolkan sikap yang 
disampaikan langsung oleh Surya Paloh mengenai keadaan yang dialami oleh 
Partai Nasdem setelah keluarnya Hary Tanoe. Dan terlihat dari pernyataan 
berikutnya yang mengatakan bahwa Surya Paloh bisa mendanai Partai Nasdem 
dan calon caleg yang akan di usung dari Partai Nasdem tanpa adanya bantuan 
sokongan dari Hary Tanoe. 
 Dari pesan yang disampaikan oleh Okezone.com lebih memunculkan 
sosok Hary Tanoesoedibjo yang di anggap sebagai dewa penyelamat bagi Partai 
Hanura, ditambah dengan di masukkannya wawancara yang di samapikan oleh 
Ongen Sangaji yang memperkuat penulisan berita Okezone.com mengenai sosok 
Hary Tanoesoedibjo di mata Partai Hanura. Dan juga Okezone.com lebih mencoba 
mengakrabkan sosok Hary Tanoesoedibjo dengan mempersingkat namanya 
dengan sebutan HT. Dengan kata lain, Okezone.com memiliki ciri khas sendiri 
dalam menyampaikan pesan mengenai Hary Tanoesoedibjo. 
 Dapat di simpulkan portal berita Okezone.com lebih mengangkat nama 
Hary Tanoesoedibjo dalam penyampaian berita yang di sampaikan. Dengan 
memasukkan Nama , jabatan dan kutipan pesan yang di sampaikan oleh pihak-
pihak yang memuji Hary Tanoesoedibjo dan juga memperkenalkan kembali nama 
Partai Hanura. Sehingga pembaca dapat mengingat bahwa Hary Tanoesoedibjo 
adalah Hanura dan begitu sebaliknya. 
 Berita yang disampaikan Okezone.com memberikan penekanan pada unsur 
what dan how melalui unsur skrip yaitu tentang pemberitaan bergabungnya Hary 
Tanoesoedibjo yang lebih menonjolkan sosok Hary Tanoesedibjo yang terus- 
menerus di tulis oleh penulis. Dan dalam unsur tematik Okezone.com 
menguraikan dan menyampaikan dengan jelas bagaimana Hary Tanoesoedibjo di 
anggap sebagai penyeimbang setelah resmi bergabung dengan Partai Hanura. 
 Dan pada unsur retoris, Okezone.com lebih memasukkan kata yang 
disampaikan oleh Wiranto .  beberapa kata yang disampaikan oleh Wiranto seperti 
: darah segar, kapal turbo . kata-kata yang berupa khiasan tersebut membuat sosok 
Hary Tanoesoedibjo lebih di tonjolkan ditambah dalam penulisan Okezone.com 
menggunakan tanda kutip dalam penulisan yang disampaikan oleh Wiranto. 
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 Bisa disimpulkan dalam Pemberitaan yang disampaikan oleh Okezone.com 
lebih menonjolkkan sosok Hary Tanoesoedibjo yang menjabat sebagai pemilik 
CEO MNC Group dan dalam penulisan ini , Okezone.com memunculka Partai 
Hanura kepada masyarakat luas bahwa sosok Hary Tanoesoedibjo dapat 
mengembangkan Partai Hanura. 
 Tidak hanya dalam pemberitaan tersebut Metrotvnews.com memasukan 
kalimat yang di sampaikan oleh Rio Capella yang mengucapkan terimakasih 
kepada Hary Tanoesoedibjo yang telah membantu Partai Nasdem. Sehingga 
pembaca dapat melihat dan menyimpulkan bahwa keluarnya Hary Tanoesoedibjo 
dari Partai Nasdem bukan karena adanya masalah Pribadi dengan Ketua Majelis 
Nasional Partai Nasdem Surya Paloh. 
Metrotvnews.com ingin juga memperlihatkan perubahan image atau citra 
Partai Nasdem setelah keluarnya Hary Tanoesoedibjo dari Partai Nasdem tidak 
membawa pengaruh apapun. Bahkan dengan menuliskan pernyataan yang dibuat 
oleh Surya Paloh bahwa Surya Paloh bukan Orang Kaya baru (OKB) yang tidak 
bisa menandai Partai tersebut. Dengan demikian disimpulkan bahwa 
Metrotvnews.com ingin menjelaskan bahwa Surya Paloh dapat mengurus Partai 
Nasdem dengan dana yang ia punya, bukan Karena dari dana Hary Tanoesoedibjo.  
Penulisan berita pada kedua media online ini memiliki sudut padang yang 
sangat berlawanan. Hal tersebut dapat di lihat dari pemberitaan yang ditulis pada 
tanggal yang sama namun inti pemberitaan yang bertolak belakang. Seperti kita 
ketahui, bahwa portl berita online Okezone.com merupakan milik dari Hary 
Tanoesoedibjo yang dahulu menjabat sebagai Ketua Dewan Pakar, tetapi karena 
adanya perbedaan pendapat Hary Tanoesoedibjo memutuskan keluar dan 
bergabung bersama Partai Nasdem , menjabat sebagai (Ketua Dewan 
Pertimbangan Partai Hanura) sedangkan Metrotvnews.com adalah milik Surya 
Paloh ( Ketua Majelis Nasional Partai Nasdem). Dalam pemberitaan yang di 
sampaikan dari kedua media online tersebut memiliki judul yang berbeda. 
Okezone.com membahas tentang “HT Jadi Dewa Penyelamat Bagi Hanura” 
sedangkan permberitaan yang di buat oleh Metrotvnews.com diberikan judul 
“Hary Tanoe Mundur, Partai Nasdem tidak terganggu”. 
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Kedua media sangat bertolak belakang. Okezone.com lebih menekankan 
tentang sosok Hary Tanoesoedibjo yang menjadi “dewa penyelamat” bagi Partai 
Hanura. , sedangkan Metrotvnews.com menekankan mundurnya Hary Tanoe , 
Partai Nasdem tidak terganggu. Metrotvnews.com menganggap dan seolah-olah 
menegaskan kepada masyarakat bahwa keluarnya Hary Tanoe tidak berpengaruh 
kepada Partai Nasdem. Pada unsur skrip , Okezone.com lebih menonjolkan unsur 
what dimana dalam pemberitaan Okezone.com lebih memperjelas siapa sosok 
Hary Tanoeosedibjo bagi Partai Hanura, sedangkan dalam portal 
Metrotvnews.com menonjolkan unsur how dimana dalam pernyataan dan 
klarifikasi yang diberikan oleh Ketua Umum Partai Nasdem Rio Capella 
mengenai keluarnya Hary Tanoe tidak berdampak apapun kepada Partai Nasdem.  
 Tema yang diangkat oleh kedua media ini pun bertolak belakanh, hal 
tersebut dapat di lihat di paragraph-paragraph dalam berita tersebut. Okezone.com 
mengangkat tema yang menjelaskan tentang bergabungnya Hary Tanoesoedibjo 
ke dalam Partai Hanura, dan bagi Partai Hanura dengan bergabungnya Hary 
Tanoesoedibjo menjadi Dewa penyelamat bagi Partai Hanura. Metrotvnews.com 
dalam hal ini mengangkat tema tentang mundurnya Hary Tanoesoedibjo , tidak 
membuat Partai Nasdem tidak terganggu.  
 Penulisan berita pada kedua media ini menunjukkan keadaan yang 
bertolak belakang . Dapat dilihat dari teks berita pada Okezone.com memberikan 
judul “Wiranto : Partai Lain Minder Lihat Hanura” sedangakan berita di 
Metrotvnews.com berjudul “Surya Paloh Sanggup Danai Partai Nasdem.” 
Okezone.com menggambarkan dengan pernyataan yang Wiranto yang di jadikan 
judul membuat Partai Hanura terlihta menjadi Partai yang sedang naik daun 
dengan bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura. sedangkan 
judul Metrotvnews.com menggambarkan tentang kemampuan yang di miliki 
Surya Paloh dalam mendanai Partai Nasdem.  
 Okezone.com memberikan penekanan pada pemberitaan tentang kejayaan 
yang di sampaikan oleh Wiranto yang mengatakan bahwa Partai Hanura sedang 
naik daun setelah bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura 
tersebut yang berhasil membuat banyak calon-calon baru ingin bergabung 
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bersama Hanura , yang di sampaikan langsung oleh Wiranto dalam wawancara 
langsung. Sedangkan di pihak Metrotvnews.com tidak mau kalah dengan 
menggunakan headline yang membuat masyarakat dapat melihat bahwa keluarnya 
Hary Tanoesoedibjo dari Partai Nasdem yang memang cukup membantu dalam 
pendanaan Partai Nasdem tidak mempengaruhi apapun karena dari wawancara 
yang sama Surya Paloh berbicara sanggup mendanai Partai yang ia bangun tanpa 
bantuan Hary Tanoesoedibjo. 
 Okezone.com , lebih menonjolkan pada what dan how yang menguraikan 
tentang pemberitaan bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura 
yang di sambut gembira oleh Wiranto . Dan kesuksesan Partai Hanura dalam 
mendapatkan animo yang besar setelah bergabungnya Hary Tanoesoedibjo . 
berbeda dengan Metrotvnews.com yang hanya menonjolkan how yang 
memaparkan bahwa dengan keluarnya Hary Tanoesoedibjo dari Partai Nasdem 
tidak memberikan pengaruh , terlihat dari pernyataan yang di sampaikan oleh 
Surya Paloh . 
 Tema besar yang di angkat oleh Okezone.com lebih menguraikan dan 
menyampaikan dengan jelas bagaimana Hary Tanoesoedibjo di anggap sebagai 
penyeimbang dengan bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura. 
Okezone.com juga menggunakan kalimat deduktif yang memofuskan berita di 
awal. Dengan struktur tersebut menggambarkan bahwa informasi tersbut adalah 
sesuatu yang penting.sedangkan Metrotvnews.com terlihat juga ingin menonjolkan 
sikap yang di sampaikan langsung oleh Surya Paloh mengenai keadaan yang di 
alami oleh Partai Nasdem setelah keluarnya Hary Tanoesoedibjo dan terlihat dari 
pernyataan berikutnya yang mengatakan bahwa Surya Paloh bisa mendanai Partai 
Nasdem dan calon caleg yang akan di usung dari Partai Nasdem tanpa adanya 
batuan sokongan dari Hary Tanoe. 
 Okezone.com juga banyak  menggunakan kata-kata leksikon yang positif 
dalam menceritakan sosok Hary Tanoesoedibjo yang di sampaikan oleh Wiranto 
tentang bergabungnya Hary Tanoesoedibjo yang resmi bergabung dengan Partai 
Hanura. sedangkan pihak Metrotvnews.com lebih menekankan kata-kata yang di 
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sampaikan oleh Surya Paloh yang terlihat tegas dan jelas tentang dana yang dapat 
ia danai setelah Hary Tanoesoedibjo keluar. 
 Dalam memahami adanya kepentingan politik dalam pemberitaan 
bergabungnya Hary Tanoesoedibjo di Okezone.com , terlihat Okezone.com lebih 
menonjolkan sosok Hary Tanoesoedibjo . Dimana diketahui Hary Tanoesoedibjo 
adalah pemilik dari CEO MNC Grup dan sekaligus pernah menjabat sebagai 
Ketua Dewan Pakar Nasdem, tetapi karena adanya perbedaan pendapat Hary 
Tanoesoedibjo memutuskan untuk keluar dari Partai tersebut dan bergabung 
dengan Partai Hanura, bersama dengan Wiranto. Dalam keterlibatannya Hary 
Tanoesoedibjo dipercaya menjadi Ketua Dewan Pertimbangan oleh Partai Hanura. 
 Dalam pandangan ekonomi politik, media dianggap sebagai alat oleh 
pemiliknya untuk meraih tujuan politik dan meniadakan akses-akses bagi lawan-
lawan politiknya. 
 Dalam pemberitaan Okezone.com dengan topik bergabungnya Hary 
Tanoesoedibjo ke Partai Hanura memiliki tujuan untuk meningktakan popularitas 
Partai Hanura secara tidak langsung di kalangan masyarakat, sehingga media 
dalam hal ini Okezone.com dijadikan sebagai alat pencitraan oleh Hary 
Tanoesoedibjo guna mempopulerkan nama Partai Hanura. 
 Sementara Metrotvnews.com yang secara kepemilikan tidak di miliki oleh 
Hary Tanoesoedibjo , lebih leluasa dan terkesan kritis menuliskan pemberitaan-
pemberitaan seputar keluarnya Hary Tanoesoedibjo yang tidak berdampak apapun 
pada Partai Nasdem. Metrotvnews.com yang merupakan media milik politisi 
sekaligus pengusaha Surya Paloh, memiliki muatan pemberitaan yang berbeda. 
Baik itu berita yang mengatakan dengan keluarya Hary Tanoesoedibjo tidak 
memberikan pengaruh apapun  dan juga Surya Paloh dengan tegas mengatakan 
dalam headline yang disampaikan oleh Surya Paloh sendiri. 
 Dengan membandingkan pemberitaan pada kedua media online tersebut, 
kita bisa mencermati bagaimana Okezone.com dan Metrotvnews.com begitu 
tunduk pada kepentingan politik pemiliknya, yakni Hary Tanoesoedibjo dan Surya 
Paloh. 
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 Berdasarkan teori ekonomi poitik media, memang benar adanya bahwa 
kepemilikan media memberikan perbedaan dalam muatan-muatan berita dan 
kecenderungan pemberitaan suatu media. Pemilik media memiliki otoritas dan 
kepentingan politik dalam mempengaruhi suatu pemberitaan pada media yang 
berada di bawah kepemilikannya. Hary Tanoesoedibjo  yang menjabat sebagai 
Ketua Dewan Pertimbangan Partai Hanura dengan gencar mempromosikan Partai 
tersebut dengan menampilkan pencitraan yang di lakukan oleh Partai Hanura 
dengan mengandalkan media yang di miliknya masing-masing yaitu Okezone.com 
dan Metrotvnews.com yang tidak lepas dari kontrol dan pengawasan si pemilik 
media. Hal ini tentu saja berdampak pada musnahnya independensi sebuah media. 
Media yang seharusnya netral dan hanya memihak kebenaran menjadi sebuah alat 
kepentingan politik dari orang atau kelompok yang menguasainya. 
 
Kesimpulan  
 Salah satu kelebihan media online adalah kecepatannya dalam 
menyampaikan berita. Namun, terkadang kelebihan ini justru menjadi sandungan 
bagi kelengkapan penulisan berita di media online. Karena mengejar kecepatan 
penyampaian berita, situs berita online seringkali mengabaikan kaidah-kaidah 
penulisan artikel berita yang lengkap, misalnya kekurangan dalam melengkapi 
unsur 5W+1H yang menjadi syarat kelengkapan dalam penulisan artikel berita. 
Seharusnya, untuk melengkapi kekurangan pada berita sebelumnya, situs berita 
online memuat lebih dari satu artikel berita dalam satu hari untuk membahas topik 
yang sama dengan menyertakan informasi tambahan yang tidak sempat dimuat di 
artikel berita sebelumnya. 
Keseluruhan hasil analisis framing terhadap berita bergabungnya Hary 
Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura, penulis menemukan bahwa artikel berita 
yang dimuat di situs Okezone.com banyak memperlihatkan pengabaian ini. Artikel 
berita yang dimuat hanya menggunakan satu kutipan dari satu sumber untuk satu 
artikel berita tanpa memerhatikan keberimbangan informasi dan data. 
 Jika ditinjau dari teori ekonomi politik media, maka dapat dikatakan 
bahwa Okezone.com dan Metrotvnews.com tunduk pada kepentingan pemilik 
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modal, dalam hal ini kepada kepentingan Hary Tanoesoedibjo dan Surya Paloh. 
Dan dengan demikian, kebutuhan masyarakat atas pemberitaan media yang 
objektif dan mempertahankan netralitas telah dikorbankan. Komitmen ekonomi 
politik yang disandarkan pada filosofi moral, memiliki ketertarikan dalam nilai 
sosial dan prinsip moral dengan sendirinya telah diabaikan. 
 Sedangkan dari sisi realitas media, Okezone.com dan Metrotvnews.com 
telah membuat konstruksi realitas media yang sudah sangat berjarak dengan 
realitas sesungguhnya. Perangkat-perangkat bahasa, sumber berita, penafsiran atas 
komentar-komentar sumber berita, dan tidak memberikan tempat bagi perspektif 
lain digunakan untuk kepentingan pemilik media.  
 Karena berita yang dimuat di dalam media online merupakan laporan dari 
sebuah peristiwa yang terjadi, seharusnya realitas media diupayakan mendekati 
realitas yang sesungguhnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menuliskan berita 
secara lengkap dengan sumber-sumber dan informasi yang berimbang.  
 Dengan demikian, dapat pula dikatakan bahwa Okezone.com dan 
Metrotvnews.com berusaha mempengaruhi konstruksi realitas sosial di masyarakat 
untuk memihak pada tokoh Hary Tanoesoedibjo dan Surya Paloh melalui 
pemberitaannya yang sangat dipengaruhi oleh ideologi media. 
 Dengan demikian , kedua media yang berbeda status kepemilikannya 
tersebut memiliki perbedaan dalam memberitakan bergabungnya Hary 
Tanoesoedibjo , Okezone.com dalam kepemilikan Hary Tanoesoedibjo menjadi 
corong politik oleh pemiliknya demi mewujudkan kepentingan politik pemiliknya, 
sementara Metrotvnews.com yang di miliki politisi lain Surya Paloh memiliki 
kecenderungan berbeda dengan Okezone.com yang di miliiki Hary Tanoesoedibjo.  
 Maka dari itu penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa Okezone.com 
dalam pemberitaan seputar bergabungnya Hary Tanosoedibjo ke dalam Partai 
Hanura, berada dalam kekuasaan politik Hary Tanoesoedibjo selaku pemilik 
media . okezone.com menjadi alat kampanye politik sekaligus corong bagi  
kepentingan Partai Hanura untuk mempopulerkan Partainya dan membangun citra 
sebagai anggota pemilu 2014. Sementara Metrotvnews.com tidak berada dalam 
bayang-bayang kekuasaan politik Hary Tanoesoedibjo, karena dalam pemberitaan 
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nya Metrotvnews.com kerap mendiskritikan Hary Tanosoedibjho sebagai tokoh 
politik Partai Hanura dengan stikma yang di buat oleh Metrotvnews.com 
 Saran  
 Dari hasil analisis dan diskusi tentang pembingkaian berita yang dilakukan 
terhadap Okezone.com dan Metrotvnews.com dalam pemberitaan tentang 
bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke dalam Partai Hanura, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Framing pemberitaan oleh media online dilakukan dengan cara antara lain: 
pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber berita, dan 
menempatkan gambar yang mendukung framing pemberitaan.  
2. Dari hasil analisis pembingkaian terlihat bahwa pengaruh pemilik media 
memberikan dampak pada keberpihakan pemberitaan oleh media. Hal ini 
menunjukkan bahwa netralitas dan objektivitas media dipengaruhi oleh 
kepentingan pemilik media. Framing yang dilakukan Okezone.com dan 
Metrotvnews.com terhadap berita bergabungnya Hary Tanoesoedibjo ke 
dalam Partai Hanura sangat berpihak pada kepentingan pemilik media.  
3. Dari hasil analisis pembingkaian dapat dilihat bahwa pengaruh 
kepemilikan media memberikan dampak yang berbeda pada masing- 
masing media. Dampak yang timbul bahkan bisa sampai pada titik di mana 
media sama sekali tidak melakukan upaya untuk melakukan pendekatan 
pada objektivitas dalam melakukan pemberitaan.  
4. Bagi para pembaca, sebaiknya mencari informasi mengenai suatu berita 
atau peristiwa dari berbagai sumber, agar dapat mengetahui cara pandang 
dari berbagai sudut pandang wartawan, mulai dari yang netral hingga yang 
terlihat adanya keterlibatan  sang pemilik media 
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